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ABSTRAK

    Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan adanya hubungan
antara pengaruh kondisi laba operasional yang menurun dan peningkatan aktivitas
manajemen laba dengan cara income maximization yang diukur menggunakan
discretionary accrual modified Jones model. Kondisi operating income diukur dengan
membandingkan selisih operating income tahun t dikurangi operating income tahun
t-1 dibagi operating income tahun t-1. Manajemen laba yang terjadi antara manajemen
perusahaan selaku agent dan investor selaku principal diukur berdasarkan model
modified Jones.

   Penelitian ini menggunakan variabel kontrol yaitu firm size, market – to – book
value ratio, dan earning per share . Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan
publik di Indonesia yang terdaftar dalam index LQ45 dengan hasil perhitungan
manajemen laba yang bernilai positif dengan jumlah sampel 63 pengamatan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kondisi operating income
terhadap manajemen laba. Hasil penelitian juga menujukkan bahwa earning per
share berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan firm size dan market – to –
book value ratio tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Kata kunci: Manajemen Laba, Laba Operasional, Firm Size, Price to Book Value Ratio, dan
Earning per Share.

ABSTRACT

This study aimed to identify and to prove the existence of the affects of
conditions that decreased operating income toward the increasing in the earnings
management activity by income maximization measured by using the modified
Jones discretionary accrual models. The operating income condition measured by
comparing the difference between operating income in year t minus operating
income year t-1 divided by operating income in year t-1. Earnings management
that occurred between the management company as agent and investor as
principal measured by the modified Jones models.

This study used the control variables, of firm size, market - to - book value
ratio, and earnings per share. The research was conducted on public companies in
Indonesia listed in LQ45 index by the calculation that had positive earnings
management with a sample of 63 observations. The results showed that there was
influence between the condition of operating income and earnings management.
The results also showed that the earnings per share significantly influenced the
earnings management, while firm size and market - to - book value ratio have no
significant influence towards earnings management.

Keywords: Earnings Management, Operating Income, Firm Size, Price to Book Value Ratio
and  Earning per Share.
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PENDAHULUAN

Selama beberapa dekade terakhir
Manajemen laba telah menarik perhatian para
praktisi, regulator, dan peneliti akademis di
bidang akuntansi dan keuangan (Alareeni dan
Aljuaidi, 2014). Topik ini menarik perhatian
karena timbulnya kekhawatiran mengenai
sejauh mana informasi keuangan yang
diungkapkan mendistorsi informasi yang
sesungguhnya terjadi dalam kondisi laba
suatu suatu perusahaan. Dalam hal
mendistorsi informasi keuangan sehingga
terjadinya manajemen laba dapat
dikarenakan oleh adanya asimetri informasi
dan teori keagenan (Sun & Rath, 2008).
Manajemen laba yang terjadi karena
permasalahan asimetri informasi dan konflik
keagenan dapat terjadi ketika
pemilik/pemegang saham selaku principals
berada diluar kegiatan operasional  dan
manajer memiliki akses ke informasi (Gunny,
2010; Schipper, 1989). Manajer selaku agen
memiliki motivasi untuk melakukan
manajemen laba untuk memenuhi target yang
diharapkan (Healy, 1985).

 Praktik manajemen laba oleh manajer
berkaitan dengan motivasi untuk
memaksimumkan nilai perusahaan atau
meningkatkan kemakmuran manajer.
Perusahaan dengan kondisi laba yang buruk
cenderung lebih berpotensi untuk melakukan
manajemen laba. Healy (1985) menafsirkan
motivasi manajemen melakukan manajemen
laba sebagai sarana untuk memperoleh
manfaat pribadi dengan mengorbankan pihak
lain selaku principals. S Roychowdurry (2006)
dalam penelitiannya menemukan timbulnya
aktivitas manipulasi yang tidak sesuai dengan
kegiatan operasional sesungguhnya terjadi
karena motivasi keinginan manajer untuk
menyesatkan beberapa stakeholder untuk
mempercayai bahwa tujuan pelaporan
keuangan telah terpenuhi dalam kegiatan
operasional perusahaan. Manajer dapat
menurunkan nilai pelaporan laba ketika
kinerja operasi sangat tinggi dan
meningkatkan pelaporan penghasilan bila
kinerja operasi sangat rendah. (Sun dan Rath,
2007).
       Dari segi penelitian mengenai hubungan
kondisi operating income terhadap manajemen
laba menunjukan hasil yang belum konsisten.
Beberapa peneliti berhasil menemukan
hubungan positif antara kondisi operating
income terhadap manajemen laba (Healy &
Wahlen, 1998; Burgstahler & Dichev, 1997;

Cohen & Zarowin, 2008). Beberapa peneliti
menemukan hubungan negatif antara kondisi
operating income terhadap manajemen laba
(Myers & Skinner, 2007; Sun & Rath, 2007;
Schmidt et al, 2006; Pope & Moreira, 2007;
Roychowdury, 2006; Yoon & Miller,2002; Chen
at al, 2010; & Zarai, 2012; Gill & Mathur,
2011). Namun demikian, beberapa peneliti
lain tidak menemukan adanya hubungan
antara kondisi operating income terhadap
manajemen laba (Alareeni dan Aljuaidi, 2014;
Burgstahler dan Chuk, 2014; Christensen et
al,2016).
         Dari sisi metode penelitian, banyak
peneliti yang menggunakan metode
discretionary accruals. (Healy dan Wahlen,
1998; Roychwodury, 2006; Moreira dan Pope,
2007; Cohen dan Zaroin, 2007; Sun dan Rath,
2007 ; Sun dan Rath, 2008; Burgstahler dan
Chuk, 2014; Christensen et al, 2016; Padudu
dan Viliers, 2016). Metode discretionary
accruals banyak digunakan dalam mendeteksi
adanya manajemen laba karena menekankan
flexibilitas dalam pengukurannya untuk
menentukan nilai estimasi pada metode
akuntansi.Nilai estimasi yang dimaksud dapat
berupa kebebasan dalam menentukan nilai
sisa dalam amortisasi aktiva tetap dan
estimasi persentasi piutang tak tertagih.
Metode discretionary accruals memang
terbukti memberikan hasil yang paling kuat
dalam mendeteksi manajemen laba.
         Berdasarkan  hasil penelitian yang
belum konsisten tentang hubungan antara
kondisi operating income terhadap manajemen
laba maka menarik untuk dilakukan
penelitian mengenai hubungan antara kondisi
operating income terhadap manajemen laba
dengan menggunakan metodologi yang sama
di Indonesia.

Teori Agensi

          Konsep agensi teori menjelaskan
hubungan atau kontrak yang terjadi antara
principal dan agent.  Principal
mempekerjakan agent untuk kepentingan
principal, termasuk pendelegasian otoritas
pengambilan keputusan dari principal kepada
agent. Dalam teori agensi, yang dimaksud
dengan prinsipal adalah pemegang saham
atau investor, sedangkan agen adalah
manajemen yang mengelola perusahaan atau
manajer. Sebagai agen, manajer secara moral
bertanggung jawab untuk mengoptimalkan
keuntungan para pemilik (prinsipal) dan
sebagai imbalannya akan memperoleh
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kompensasi sesuai dengan kontrak (Jensen
dan Meckling, 1976).
          Scott (2012) menyatakan bahwa teori
agensi pada dasarnya merupakan akar dari
game theory, dimana kepentingan agent
dinyatakan bisa bertentangan dengan
kepentingan principals. Pernyataan tersebut
menjelaskan bahwa teori agensi terjadi ketika
tujuan antara baik principal maupun agent
saling bertolak belakang.Teori keagenan
menyatakan bahwa praktik manajemen laba
dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara
management (agen) dan pemilik (principal)
yang tercetus ketika kedua belah pihak saling
mengejar tujuannya masing-masing demi
mempertahankan tingkat kemakmuran yang
dikehendaki. Agensi teori memiliki asumsi
bahwa masing-masing individu dalam
hubungan keagenan semata-mata
mementingkan kepentingan sendiri sehingga
menimbulkan konflik kepentingan antara
prinsipal dengan agen.

Konflik kepentingan akan semakin
meningkat karena prinsipal tidak dapat
memonitor aktivitas agen. Prinsipal tidak
dapat memonitor aktivitas agen sehari-hari
untuk memastikan bahwa agen, dalam hal ini
pihak manajemen bekerja sesuai dengan apa
yang didelegasikan untuk mencapai tujuan
prinsipal. Dalam hal ini agen memiliki akses
ke informasi yang lebih luas dibandingkan
prinsipal, hal inilah yang mengakibtkan
adanya ketidak seimbangan informasi yang
dimiliki oleh prinsipal dan agent.Manajer
dapat bertindak oportunis dengan cara
melakukan manajemen laba pada saat
operating income menurun dengan cara
melakukan income increasing.
          Pemisahan pemilik dari operasional
perusahaan  membawa dampak berkurangnya
pengawasan perusahaan oleh principal (Berle
dan Means, 1932). Dalam konsep teori
keagenan perusahaan merupakan entitas
yang terpisah dari prinsipal, dimana agen
memperoleh kepercayaan dari prinsipal untuk
mengelola perushaan sesuai dengan tujuan
utama pemilik dan atas jasa yang diberikan,
manajer akan memperoleh kompensasi.
Kompensasi merupakan nilai jasa yang
diberikan pemilik perusahaan kepada
manajemen (Jensen dan Meckling, 1976).
         Dengan adanya masalah-masalah konflik
kepentingan dan biaya-biaya agensi yang
akan timbul maka diperlukan suatu konsep
yang lebih jelas mengenai perlindungan
terhadap para stakeholders.

Asimetri Informasi

Asimetri informasi merupakan suatu keadaan
dimana manajer memiliki akses informasi
yang lebih banyak mengenai prospek
perusahaan yang tidak dimiliki oleh pihak
eksternal perusahaan. Keberadaan asimetri
informasi dianggap sebagai salah satu
penyebab terjadinya manajemen laba.
Cheaney dan Lewis (1994) berpendapat bahwa
terdapat hubungan yang sistematis antara
asimetri informasi dengan tingkat
manajemen laba. Adanya asimetri informasi
akan mendorong manajer untuk menyajikan
informasi yang tidak sebenarnya terutama
jika informasi tersebut berkorelasi dengan
pengukuran kinerja manajer. Prinsipal tidak
dapat memonitor aktivitas agen sehari-hari
untuk memastikan bahwa agen, dalam hal ini
pihak manajemen bekerja sesuai dengan apa
yang didelegasikan untuk mencapai tujuan
prinsipal. Sehingga agen memiliki akses ke
informasi yang lebih luas dibandingkan
prinsipal, hal inilah yang mengakibtkan
adanya asimetri informasi diantara prinsipal
dan agent. Informasi asimetri terjadi saat
suatu pihak memiliki jumlah informasi yang
tidak sama dengan pihak lainnya, dalam hal
ini yaitu manajer dan investor, maka
dampaknya investor menilai perusahaan tidak
sesungguhnya dengan keadaan (Cheaney dan
Lewis, 1994 ; Akerlof,  1970). Di samping itu,
dengan adanya asimetri informasi
mengakibatkan nilai perusahaan menjadi
berbeda karena timbul ketidakpercayaan
sehingga manajemen dipersepsikan menutupi
informasi dan tidak melakukan pengungkapan
sesungguhnya (Akerlof, 1970).

Dengan alasan tersebut,
manajer diharapkan memberikan sinyal
mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik
dengan melakukan pengungkapan informasi
akuntansi seperti laporan keuangan. Laporan
keuangan dimaksudkan untuk digunakan oleh
berbagai pihak, termasuk manajemen
perusahaan itu sendiri. Namun yang paling
berkepentingan dengan laporan keuangan
sebenarnya adalah para pengguna eksternal
(diluar manajemen). Laporan keuangan
tersebut penting bagi para pengguna eksternal
karena tingkat ketidakpastian pengguna
eksternal adalah yang paling besar (Cheaney
dan Lewis, 1994). Sedangkan para pengguna
internal (para manajemen) memiliki kontak
langsung dengan perusahan sehingga
mengetahui peristiwa-peristiwa signifikan
yang terjadi dan menyebabkan tingkat
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ketergantungannya terhadap informasi
akuntansi tidak sebesar pengguna eksternal.

Menurut Scott (2012), terdapat dua
jenis asimetri informasi, yaitu adverse
selection dimana manajer dan orang dalam
lainnya memiliki lebih banyak informas
tentang keadaan dan prospek perusahaan
dibandingkan pemilik (pemegang saham).
Informasi yang berdasarkan fakta tidak
disampaikan sepenuhnya sehingga
mempengaruhi pengambilan keputusan
pemilik (pemegang saham). Kedua adalah
moral hazard, yaitu keadaan dimana aktifitas
manajer tidak seluruhnya diketahui oleh
pemilik (pemegang saham) maupun investor
selaku pemberi pinjaman. Hal ini
memungkinkan manajer melakukan tindakan
tanpa sepengetahuan pemilik yang dapat
melanggar kontrak sesuai kesepakatan.
Sehingga dengan demikian disimpulkan
bahwa asimetri informasi dapat menimbulkan
konflik antara manajer dan pemegang saham
dengan saling memanfaatkan untuk
kepentingan pribadi.

Manajemen Laba

Manajemen laba adalah tindakan yang
dilakukan oleh pihak manajemen dengan
menaikkan atau menurunkan laba yang
dilaporkan dari unit yang menjadi tanggung
jawabnya. Menaikkan maupun menurunkan
laba yang dilaporkan berarti manajer
perusahaan melakukan manipulasi pada
pelaporan kinerja ekonomi perusahaan yang
diubah dengan tujuan untuk menyesatkan
beberapa stakeholder atau untuk
mempengaruhi hasil kontrak (Leuz et al.,
2003).
          Watts dan Zimmerman (1988)
berpendapat bahwa manajemen laba adalah
intervensi tujuan dalam pelaporan eksternal,
dengan maksud  untuk memperoleh bebarapa
keuntungan pribadi. Pernyataan tersebut
mengandung arti bahwa perilaku agen dalam
melaksanakan manajemen laba memiliki
tujuan untuk memperoleh keuntungan secara
pribadi. Dengan kata lain, manajemen laba
merupakan intervensi langsung manajemen
dalam proses pelaporan keuangan untuk
mendapatkan keuntungan maupun manfaat
tertentu.

Secara garis besar hal yang
mendorong agen untuk melakukan
managemen laba didasari oleh tiga pilar
utama yaitu, untuk menghindari kerugian,
menghindari penurunan laba, dan juga untuk

memenuhi ekspektasi analisis laba. Manajer
memiliki dorongan untuk menghindari
pelaporan penurunan laba (earning decreases)
atau pelaporan kerugian (earning losses)
melalui pelaporan laba positif (Burgstahler,
1997; Lara et al, 2009).
         Kecenderungan manajer suatu
perusahaan melakukan manajemen laba
didorong oleh beberapa hal antara lain (1)
Bonus Scheme, (2) Debt Covenant, (3) Political
Motivation, (4) Taxation Motivation, (5)
Pergantian CEO, (6) Initial Public Offering
(Scott, 2012)
           Manajemen laba erat kaitanya dengan
pola yang dilakukan agen dalam melakukan
manajemen laba. Terdapat empat pola yang
mendasari manajemen dalam melakukan
manajemen laba yaitu (1) Taking a Big Bath,
(2) Income Minimation, (3) Income
Maximation, dan (4) Income Smoothing (Scott,
2012).

Dalam penelitian ini penggunaan
discretionary accruals sebagai proksi
manajemen laba dihitung dengan
menggunakan Modified Jones Model (Dechow
et al.,1995). Menurut Jones non discretionary
accruals memiliki hubungan dengan sales,
total aset, asset tetap, dan piutang usaha.

Operating Income

Tujuan utama perusahaan adalah
memperoleh laba secara terus menerus
sehingga kontinuitas perusahaan terjaga.
Dengan memperoleh laba secara
berkesinambungan akan memampukan
perusahaan untuk memperluas usahanya.

IAI tidak menerjemahkan income dengan
istilah laba, tetapi dengan istilah penghasilan.
Penghasilan didefinisikan sebagai arus kas
masuk bruto dari manfaat ekonomi yang
timbul dari aktivitas normal perusahaan
selama suatu periode bila arus kas masuk
tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas,
yang tidak berasal dari kontribusi penanaman
modal (AIA;2010;23.1). Operating Income
menurut penelitian yang dilakukan oleh Yoon
& Miller (2002) merupakan salah satu alasan
bagi manajer untuk melakukan praktik
manajemen laba.

Pada operating income yang  yang
cenderung buruk atau menurun dari kondisi
sebelumnya akan mendorong manajer untuk
melakukan manajemen laba. Untuk
melaporkan nilai laba yang baik, manajer
yang oportunis melakukan manajemen laba
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income increasing pada kondisi operating
income yang merugi.

Firm Size

         Firm size merupakan suatu ukuran
dimana perusahaan dikategorikan sebagai
perusahaan besar atau kecil (Bishop &
Megicks, 2002). Menurut Hilmi dan Ali  (2008)
firm size dapat ditentukan berdasarkan
jumlah tenaga kerja serta kapitalisasi pasar
         Dalam penelitian ini variabel firm size
akan diukur menggunakan logaritma jumlah
aktiva yang dimiliki perusahaan. Pengukuran
dengan menggunakan logaritma jumlah
aktiva perusahaan ini telah banyak digunakan
dalam penelitian seperti McConnel & Servaes
(1990) dan Salim & Yadaf (2012)

Price to Book Value Ratio

Price to book value mencerminkan nilai buku
dan likuiditas saham perusahaan Myers,
(1977) menggambarkan price-to-book sebagai
pengukuran peluang perusahaan untuk
bertumbuh di masa yang akan datang. Price to
book ratio digunakan sebagai alat untuk
menilai apakah perusahaan memiliki nilai
yang undervalued atau overvalued, yang
nantinya digunakan sebagai proyeksi peluang
perusahaan untuk bertumbuh (Aivaziana et
al., 2005). Price to book value memberikan
penilaian bagaimana investor melihat kinerja
perusahaan dan menunjukkan seberapa jauh
suatu perusahaan mampu menciptakan nilai
perusahaan yang wajar terhadap jumlah
modal yang diinvestasikan (Pontiff & Schall,
1998).

Earning per Share

              Earning Per Share (EPS) merupakan
salah satu indikator keberhasilan perusahaan
dalam menciptakan keuntungan bagi
pemegang saham. Pertumbuhan EPS akan
digunakan untuk menilai tingkat
pertumbuhan laba per saham perusahaan dan
digunakan investor untuk mengevaluasi
profitabilitas (Accounting for Earning Per
Share 2013). Penurunan earning per share
(EPS) akan menyebabkan penurunan pada
kepercayaan pemegang saham (Khan et al,
2014). Earning
per share yang semakin tinggi akanmenjadi
daya tarik bagi investor untuk membeli dan
menanamkan sahamnya. Karena earning per
share (EPS) sering dijadikan target yang

mengindikasikan keberhasilan perusahaan,
maka hal ini mendorong manajemen
perusahaan untuk melakukan manajemen
laba dengan cara  meningkatkan laba.

Pengaruh Kondisi Operating Income terhadap
Manajemen Laba

         Chen et al (2010) dalam penelitiannya
menemukan bahwa manajer pada  perusahaan
yang mengalami operating profit yang
memburuk akan cenderung untuk melakukan
manajemen laba dengan melalukan income
increasing. Hal ini dilakukan oleh agen pada
kondisi perusahaan dengan kondisi operating
income yang terus menurun agar melaporkan
laba positif dengan tujuan untuk menghindari
penurunan laba / kerugian.
         Pope & Moreira (2007) dalam
pernelitiannya menemukan bahwa
perusahaan dengan tingkat pengembalian
yang negatif akan menimbulkan insentif
untuk memanage laba yang semakin
meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian
Schmidt (2006) dimana manajemen laba
dengan melaporkan laba lebih tinggi dari
realitanya berhubungan positif dengan usaha
perusahaan untuk mencapai target laba yang
diinginkan. Chen at al, (2006) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa agen dalam
menghindari kejutan laba yang bernilai
negative akan termotivasi untuk melakukan
manajemen laba dengan cara meningkatkan
laba yang dilaporkan (Burgstahler & Eames,
2006)

Hubungan antara operating income
terhadap manajemen laba tidak lepas dari
teori agensi dan juga asimetri informasi.
Keberadaan asimetri informasi dianggap
sebagai salah satu penyebab terjadinya
manajemen laba (Chaney dan Lewis, 1994).
Dengan adanya asimetri informasi antara
agen dan principal akan memotivasi manajer
untuk melakukan manajemen laba, ada
banyak hal yang memotivasi manajer untuk
melakukan manajemen laba (Scott, 2012).
Beberapa peneliti menemukan adanya
pengaruh dari asimetri informasi terhadap
manajemen laba, teori keagenan
mengimplikasikan adanya ketimpangan
informasi antara agent dan princpal akan
mengakibatkan manajemen malakukan
manajemen laba yang bertujuan untuk
bertindak oportunis yakni memaksimumkan
keuntungan pribadi (Scott, 2012).
Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat pada
saat kondisi laba menurun manajer akan
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cenderung melakukan manajemen laba
dengan cara income increasing.
H1 : Kondisi Operating Income
berpengaruh negatif terhadap Manajemen
Laba

Pengaruh Firm Size terhadap Manajemen Laba

              Ukuran perusahaan dapat ditentukan
dari jumlah aset yang dimiliki, laba yang
diperoleh perusahaan, dan kapasitas pasar.
Semakin besar total aset perusahaan, laba
yang diperoleh, dan kapasitas pasar maka
mencerminkan besarnya ukuran perusahaan
tersebut. Firm size merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi manajemen laba
(Halim et al, 2005). Berdasarkan Halim et al.
(2005) menemukan bahwa firm size
berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
Defond (1994) menemukan bahwa ukuran
perusahaan berkorelasi secara positif
terhadap manajemen laba.

Perusahaan besar cenderung memiliki
inisiatif lebih besar untuk melakukan
manajemen laba, hal ini karena perusahaan
besar mengalami tuntutan yang besar pula
untuk memenuhi ekspetasi dari investor atau
pemegang saham. Semakin  besarnya
perusahaan memunculkan kecenderungan
manajer lebih sering untuk melakukan
manajemen laba. Manajemen laba sering
dilakukan oleh perusahaan-perusahan
berukuran sedang dan besar. Manajemen laba
dilakukan dengan cara income increasing pada
perusahaan skala sedang dan besar, dengan
demikian dapat dilihat bahwa firm size
berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
H2 : Firm size berpengaruh positif
terhadap manajemen laba.

Pengaruh Price to Book Value Ratio terhadap
Manajemen Laba

Price to book value ratio menunjukkan
perbandingan antara harga pasar selembar
saham dibandingkan dengan nilai buku
perusahaan (Gitman, 2009). Price to book
value ratio mampu memperkirakan pengaruh
antara nilai buku dengan stock return , serta
menentukan apakah investor akan
mendapatkan capital gain ataupun capital loss
atas investasi yang dibelinya (Pontiff & Schall,
1998). Para ekonom dan praktisi keuangan
menggunakan price to book value ratio sebagai
alat untuk  memperkirakan harga saham

perlembar dimasa yang akan datang. Semakin
tinggi price to book value ratio, maka semakin
mahal harga saham. Hal ini mendorong
manajer untuk meningkatkan PBV untuk
meningkatkan nilai perusahaan sehingga
investor percaya prospek perusahaan kedepan.

H3 : Price to Book Value Ratio
berpengaruh positif terhadap manajemen
laba.

Pengaruh Earning per Share terhadap
Manajemen Laba

Earning per share merupakan rasio
keuangan yang digunakan investor untuk
menganalisis kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba berdasarkan saham yang
dimiliki. Semakin besar earning per share
akan menarik minat investor selaku principal
untuk berinvestasi diperusahaan tersebut.
Earning per share yang meningkat menarik
minat investor maka peningkatan atas
earning per share adalah hasil yang
diharapkan. Hal ini mengakibatkan
permintaan saham dan harga saham akan
mengalami peningkatan. Kondisi inilah yang
dicari manajemen selaku agen untuk
memaksimalkan keuntungan bagi dirinya
sendiri (Leuz et al., 2003). Hal tersebut
memotivasi manajer selaku agen untuk
melakukan rekayasa laba dengan mengatur
laba bersih (Burgstahler, 1995).

 Karena laba bersih perusahaan yang
sehat mencerminkan nilai perusahaan
sehingga dapat mempengaruhi persepeksi
investor mengenai perusahaan dimana ia
akan melakukan investasi. Hal ini memicu
manajer untuk mengatur labanya agar
penjualan sahamnya bernilai tinggi. Semakin
tinggi nilai harga saham pada saat penawaran
perdana maka akan semakin besar
penerimaan kas dari perusahaan dari
penjualan sahamnya.

H4 : Earning per Share berpengaruh
negatif terhadap manjemen laba .

METODE PENELITIAN

Variabel indpenden dalam penelitian ini
adalah kondisi operating income dengan
variabel dependen manejemen laba. Sedangkan
variabel kontrolnya adalah firm size, price to
book value ratio dan earning per share. Berikut
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ini adalah definisi operasional dari masing-
masing variabel diatas:

1. Operating Income

Operating income adalah selisih lebih
dari pendapatan dan beban yang
timbul dari kegiatan operasional
perusahaan dalam suatu periode.
Kenaikkan maupun penurunan
operating income dapat dilihat dari
selisih antara operating income
perusahaan ada tahun t dikurangi
operating income perusahaan pada
tahun t-1 dibagi operating income
perusahaan pada tahun t-1

Operating Income t – Operating Income t-1

Operating Incomet t-1
1. Manajemen Laba

Manajemen Laba dihitung dengan
menggunakan persamaan modified
Jones dengan metode time series
sebagai indikator dari manajemen
laba. Untuk mengukur discretionary
accrual maka pertama – tama dimulai
dengan menghitung total accruals,
yang dapat dihitung dengan cara
mengurangkan net income sebelum
extra item (NI) dengan cash flow from
operating (Healy, 1985). Data untuk
menghitung total accruals diperoleh
dengan memasukkan data operating
cash flow dan net income.

TACCit = NIt – CFOt

Perhitungan nondiscretionary accrual:

NDACCi,t = α1+β1(1/Ai,t-1)+β2(△REVi,t-

△RECi,t /A i,t-1)+β3(PPT i,t /A i,t-1)
.

2. Firm Size

Firm size adalah ukuran yang
digunakan untuk menggolongkan
besar kecilnya suatu perusahaan
(Aryani, 2011). Firm size dapat
dihitung dengan menggunakan log
total asset, seperti yang dilakukan
oleh McConnel & Servaes (1990) serta
Salim & Yadaf (2012).

3. Price to Book Value Ratio

Price to book value ratio
membandingkan antara harga saham
yang ada dipasar dengan nilai buku
sahamnya. Ratio ini digunakan untuk
menggambarkan nilai perusahaan
yang dinilai menggunakan persamaan

PBV = Price of Stock

  Book Value per Share
Dimana
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Book Value/ Share =                Total Equity
 Numberof Outstanding Share

1. Earning per Share

Earning per share (EPS) merupakan
perbandingan antara pendapatan yang
dihasilkan (laba bersih) dan jumlah
saham yang beredar. Ratio earning per
share (EPS) ini mencerminkan
profitabilitas perusahaan yang
tergambar pada setiap lembar saham.
Earning per Share dihitung dengan
menggunakan persamaan

                  EPS = Laba Bersih setelah Bunga dan Pajak
                                        Jumlah Saham Beredar
      Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif. Data
kuantitatif adalah data yang diukur dengam
menggunakan skala numerik. Penelitian
dengan menggunakan data kuantitatif akan
dihitung dengan menggunakan rumus-rumus
statistik dan dinyatakan dalam bentuk angka.
Data kuantitatif yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari laporan
keuangan.
      Jenis sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data sekunder yang
diperoleh melalui laporan keuangan interim
perusahaan yang termasuk indeks LQ 45 di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2010-
2015.

Teknik pemilihan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling, yaitu pengambilan sampel
yang dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria
tertentu, diantaranya: (1) Perusahaan telah

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak tahun
2010sampai tahun 2015, (2) Perusahaan
terdaftar dalam golongan LQ 45 selama 5
tahun berturut-turut yaitu tahun 2010 sampai
tahun 2015, (3) Perusahaan memiliki data
laporan tahunan dan laporan keuangan yang
lengkap mulai dari tahun 2010 sampai tahun
2015 (4) Perusahaan menggunakan satuan
mata uang Rupiah dalam pelaporan
keuangan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan software
Statistic for Social Science (SPSS) versi 24 untuk
mengolah dan menganalisa seluruh data
penelitian. Berikut statistik dari penelitian ini:

Descriptive Statistics

N Minimum Maximu

m

Mean Std. Deviation

DA 59 .000001 .087099 .01795641 .020722565

OPI 59 -1.221486 1.441369 .03572293 .530962725

SIZE 59 6.325825 8.931986 7.26325524 .505419876

PBV 59 .000000 8.091659 2.44618039 1.590054031

EPS 59 -48.00 1183.48 219.8115 292.67209

Valid N

(listwise)
59



Hadriyanto: Pengaruh Kondisi Laba Operasional 45

Penelitian ini melakukan empat macam
uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas, uji
autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji
multikolinearitas. Uji asumsi klasik ini
penting untuk dilakukan, karena dapat
memastikan apakah data penelitian layak
untuk digunakan. Penelitian ini menggunakan
tingkat signifikansi sebesar α= 10%.

Pengujian dilakukan sebanyak dua kali,
karena terdapat masalah pada uji normalitas.
Pengujian pertama menunjukkan bahwa data
penelitian tidak normal, oleh karena itu
dilakukan penghapusan outlier pada
pengujian kedua dan uji normalitas terpenuhi.
Berikut adalah hasil pengujian dari masing-
masing uji asumsi klasik:

1. U
ji Normalitas

Hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan signifikansi sebesar 0.127.
Signifikansi dari uji normalitas lebih besar dari
10%, dapat disimpulkan bahwa error pada
persamaan regresi telah memiliki distribusi
yang normal.

Tabel 2. Hasil Pengujian Asumsi Klasik -
Normalitas

2. U
ji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas menghasilkan nilai VIF
lebih kecil dari 10 dan TOL lebih besar dari 10%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas pada model regresi

Tabel 3. Hasil Pengujian Asumsi Klasik –
Multikolinearitas

3. U
ji Heteroskedastisitas

Hasil dari uji Glejser menunjukkan bahwa
signifikansi dari masing-masing variabel
berada diatas 10%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi bebas dari
masalah heteroskedastisitas.

Tabel 4. Hasil Pengujian Asumsi Klasik –
Heteroskedasitas

Data
Variabel Tolerance VIF

Operating Income (OPI) 0,986 1,014

Firm Size 0,886 1,129

Price to Book Value (PBV) 0,971 1,030

Data
Awal

(n=63)

Earning Per Share (EPS) 0,881 1,136

Operating Income (OPI) 0,979 1,022

Firm Size 0,893 1,120

Price to Book Value (PBV) 0,949 1,054

Data
Tanpa
Outlier
(n=59)

Earning Per Share (EPS) 0,871 1,148

Coefficientsa

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model

B Std.
Erro

r

Beta

T Sig.

(Consta
nt) .055 .024 2.327 .024

OPI -.005 .003 -.194 -1.559 .125
SIZE -.005 .003 -.197 -1.511 .137
PBV -.002 .001 -.188 -1.484 .144

1

EPS -9.032E-006 .000 -.208 -1.573 .122

a. Dependent Variable: ABRES2
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4. U
ji Autokorelasi

        Uji autokorelasi menghasilkan nilai Durbin
Watson sebesar 1,795. Nilai tersebut terletak
diantara dU sebesar 1,73 dan (4-du) sebesar 2,27,
berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi autokorelasi.

.

Tabel 5. Hasil Pengujian Asumsi Klasik -
Multikolinearitas

Setelah uji asumsi klasik kemudian
dilakukan uji kelayakan model regresi untuk
mengetahui kelayakan model regresi untuk
digunakan dalam pengujian hipotesis. Penelitian
ini menggunakan dua uji kelayakan model regresi,
yaitu koefisien determinasi dan uji F.

1. U
ji F

Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,024. Nilai tersebut kurang dari 5%,
jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel independen berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen dan
model regresi layak digunakan untuk menguji
hipotesis.

Tabel 6. Hasil Uji F

2. K
oefisien Determinasi (R2)

Nilai adjusted R2 adalah 0,185 yang berarti
18,5% perubahan variabel dependen dapat
dijelaskan oleh seluruh variabel independen.

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien
Determinasi

Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji t, berikut adalah hasil uji t:

Tabel 8. Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel OPI memiliki β sebesar- 0,285 dan
signifikansi 0,026, menandakan bahwa OPI
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
DACC. Kemudian SIZE memiliki β sebesar -
0,091 dan signifikansi 0,486, sehingga dapat
disimpulkan bahwa SIZE berpengaruh negatif
tetapi tidak signifikan terhadap DACC.

Coefficientsa

Unstandardized
Coefficients

Standar
dized

Coeffici
ents

Model

B Std.
Error

Beta

T Sig.

(Cons
tant) .055 .024 2.327 .024

OPI -.005 .003 -.194 -1.559 .125
SIZE -.005 .003 -.197 -1.511 .137
PBV -.002 .001 -.188 -1.484 .144

1

EPS -9.032E-006 .000 -.208 -1.573 .122

a. Dependent Variable: ABRES2
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Kemudian PBV memiliki β  sebesar -0.192 dan
signifikansi 0.134 yang menunjukkan bahwa
MBV berpengaruh negative dan tidak
signifikan terhadap DACC. Variabel
independen yang terakhir adalah EPS, EPS
memiliki β sebesar -0,227 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,091. Hal tersebut
menunjukkan bahwa EPS berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap DACC.

KESIMPULAN

Penelitian ini memiliki tujuan untuk
membuktikan adanya pengaruh kondisi operating
income terhadap manajemen laba yang diukur
dengan discretionary accrual modified Jones model
pada perusahaan yang terdaftar dalam index LQ
45. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi
operating income t berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap manajemen laba, sehingga H1
diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh
Myers & Skinner, 2007; Sun & Rath, 2007;
Schmidt et al, 2006; Pope & Moreira, 2007;
Roychowdury, 2006; Yoon & Miller,2002; Chen
at al, 2010;  & Zarai, 2012; dam Gill &
Mathur, 2011 yang menyatakan bahwa
rendahnya operating income perusahaan
maka akan semakin meningkatkan
manajemen laba.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa firm size
berpengaruh tidak signifikan manajemen laba,
Hasil penemuan diatas konsisten dengan
penelitian sebelumnya oleh Watts dan
Zimmerman (1978); dan Welvin I Guna dan
Arleen Herawaty (2010) yang menemukan
bahwa secara politis perusahaan skala besar
dan sedang tidak terbukti lebih agresif
melakukan manajemen laba untuk
menghindari pelaporan earning decreases, hal
ini karena perusahaan skala sedang dan besar
cenderung lebih mendapat perhatian dari
berbagai pihak termasuk para analis
keuangan dan pemerintah.
      Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
hipotesis H3 menunjukkan tidak adanya hasil
yang signifikan dan positif dari PBV terhadap
DACC. . Tidak adanya pengaruh signifikan
dapat disebabkan karena price to book ratio
bukan menjadi sumber informasi utama
dalam dasar pertimbangan investor. Sebagian
besar investor beranggapan bahwa laba yang
dilaporkan perusahaan tidak menunjukkan
kinerja manajemen secara keseluruhan,
manajemen laba yang dilakukan oleh manajer
tidak berdampak pada PBV. Hal ini diduga
walaupun manajemen laba bisa dideteksi oleh

pasar, namun investor mengabaikan adanya
manajemen laba tersebut.

Terakhir, EPS berpengaruh negative
dan signifikan terhadap manajemen laba. Hal
ini konsisten dengan penelitian sebelumnya
oleh Leuz et al., (2003) yang menemukan
bahwa EPS memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap Manajemen Laba. Leuz et
al, (2003) menyatakan bahwa EPS yang
menurun akan mengakibatkan berkurangnya
kepercayaan investor terhadap perusahaan
karena mencerminkan kurangnya
kemampuan untuk menghasilkan laba
berdasarkan saham yang dimiliki. Kondisi
inilah yang mengakibatkan manajer untuk
mengatur labanya agar penjualan sahamnya
bernilai tinggi.  Stowly dan Breton (2000)
menjelaskan bahwa manajemen laba
dilakukan semata-mata untuk mempengaruhi
persepsi investor atas resiko perusahaan,
yakni resiko imbal balik yang diukur dengan
earning per share. Kondisi earning per share
yang menurun yang berarti meningkatnya
resiko imbal balik akan mengakibatkan
semakin tinggi tingkat manajemen laba
dilakukan.

SARAN

Berikut adalah saran yang dapat diberikan:
(1) Bagi manajemen agar melaksanakan
tugasnya bukan sekedar untuk menaikkan
kinerja keuangan, melainkan sebuah
kewajiban atau mandatory. (2) Bagi investor
disarankan untuk tidak hanya berinvestasi
pada perusahaan yang memiliki MBV ataupun
firm size yang tinggi saja. Hal ini mengingat
ada faktor lain yang dapat dijadikan untuk
keputusan dalam berinvestasi.

KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah kecilnya koefisien determinasi adjusted
(R²) yang bernilai 0,125 yang berarti terdapat
hanya sebesar 12,5% variabel Manajemen
Laba dapat dijelaskan oleh variabel yang
dianalisis dalam model, sedangkan sisanya
87,5% dijelaskan oleh variabel lain. Dengan
kata lain, prosentase pengaruh Operating
Income, Firm Size, Price to Book Value Ratio
dan Earning Per Share terhadap Manajemen
Laba pada perusahaan publik terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang termasuk
dalam index LQ45 periode tahun 2014 – 2015
adalah sebesar 12,5%.
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